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STBAJIA
2018

ABSTRAKSI

Penelitian ini berjudul “Analisis Kesalahan Penggunaan Verba Korobu, Ochiru
dan Taoreru Dalam Bahasa Jepang”. Penelitian ini merupakan penelitian yang
membahas tentang analisis kesalahan penggunaan verba korobu,ochiru dan
taoreru dalam bahasa Jepang yang dilakukan kepada mahasiswa semester enam
jurusan sastra Jepang Sekolah Tinggi Bahasa Asing JIA. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui apa faktor penyebab adanya kesalahan. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Jenis
instrumen yang digunakan untuk memperoleh data yaitu instrumen tes dan angket
dan juga studi literatur. Sampel dalam penelitian ini yaitu mahasiswa semester
enam Sekolah Tinggi Bahasa Asing JIA sebanyak 25 orang. Berdasarkan hasil
penelitian diketahui bahwa kesalahan terjadi disebabkan karena responden tidak
begitu memahami penggunaan verba korobu, ochiru dan taoreru dalam bahasa
Jepang karena kurangnya pengetahuan dan kurangnya belajar sehingga terjadi
kesalahan.

Kata kunci: analisis kesalahan, verba korobu, ochiru dan taoreru
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DAFTAR TABEL

Tabel 4.1 Hasil Interpretasi Data Kesalahan Bagian 1

Verba Nomor Benar Salah Rata-rata
Soal
4 44% 56% 54%
5 32% 68% (Benar)
Ochiru 10 64% 36% 46%
11 88% 12% | (Salah)
15 96% 12%
2 40% 60% 34.4%
7 36% 64% (Benar)
Korobu 8 60% 40% 65.6%
13 36% 64% (Salah)
1 2% 28%
3 28% 2% 60.7%
6 68% 32% (Benar)
Taoreru 9 72% 28% 39.3%
12 72% 28% (Salah)
4 52% 48%




Tabel 4.2 Hasil Interpretasi Data Kesalahan Bagian 2

Verba Nomor Benar Salah Rata-rata
Soal
1 36% 64%
2 40% 60% 42%
) 3 64% 36% (Benar)
Ochiru
4 44% 56% 58%
11 32% 68% (Salah)
15 36% 64%
5 64% 36% 65.4%
6 64% 36% (Benar)
Korobu
12 68% 32% 34.6%
(Salah)
7 64% 36%
8 44% 56% 62.7%
9 84% 16% (Benar)
Taoreru
10 76% 24% 37.3%
13 56% 44% (Salah)
14 52% 48%

88



Tabel 4.3 Rata-rata Kesalahan secara Keseluruhan

89

Verba Jumlah Soal Benar Salah Tingkat
Kesalahan

Ochiru 11 47.5% 52.5% Sedang

Korobu 7 47.7% 52.3% Sedang

Taoreru 12 61.7% 38.3% Cukup

Rendah




Tabel 4.4 Hasil Interpretasi Data angket

90

Pemahaman
No Pertanyaan SM M TBM SSTM
1. | Makna verba
ochiru,korobu dan toreru. 4% | 11 | 44% | 13 | 52% | 0 | 0%
2. | Verba ochiru,korobu dan
taoreru mempunyai arti
sama dalambahasa 16% |15 | 60% |6 24% |0 | 0%
Indonesia
3. | Penggunaan verba
ochiru,koobu taoreru 0% |3 12% |21 [84% |1 | 4%
dalam bahasa Jepang
4. | Penggunaan verba ochiru,
korobu taoreru dalam 4% |10 |40% |14 |56% |0 | 0%
bahasa Indonesia
5. | Penjelasan verba
ochiru,korobu dan taoreru 0% |3 12% |21 [84% |1 | 4%
Keterangan :

SM = Sangat Mengerti

M = Mengerti

TBM = Tidak Begitu Mengerti

SSTM = Sama Sekali Tidak Mengerti




91

Tabel 4.4 Hasil Interpretasi Data Angket

Pemahaman

No Pertanyaan SL SR KD TP

1. | Meminta

Penjelasan dosen 1 4% | 0 0% |18 72% | 6 24%

2. | Mengulang

Pelajaran 0 0% |0 0% |15 60% | 10 40%

3. | Membaca buku

Pelajaran 1 4% | 1 4% |11 44% | 12 48%

4. | Belajar kelompok |0 0% |0 0% |12 48% | 13 52%

5. | Membaca buku lain | 0 0% |2 8% 10 40% | 13 52%

Keterangan :

SL = Selalu

SR = Sering

KD = Kadang- kadang

TP =Tidak pernah




BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan alat komunikasi bagi kehidupan manusia. Karena
itu bahasa memiliki peranan yang penting bagi kehidupan manusia. Ada
berbagai bahasa di dunia di antaranya bahasa Indonesia, bahasa Inggris,
bahasa Jepang dan lain-lain. Dalam mempelajari bahasa asing perlu
mempelajari tata bahasa dengan baik dan benar agar tidak mengakibatkan
salah arti ataupun salah persepsi diantara pembicara dan lawan bicaranya. Hal
ini sangat penting agar bisa terjalin komunikasi dengan baik.

Setiap bahasa mempunyai tata bahasa masing-masing yang satu sama
lain mempunyai perbedaan masing-masing. Begitu juga dengan bahasa
Jepang. Sudjianto dan Dahidi (2004:14) mengatakan bahwa dari aspek
kebahasaan, bahasa Jepang memiliki karakteristik tertentu yang dapat Kita
amati dari huruf yang digunakan, sistem pengucapan, gramatika, ragam
bahasa dan kosakata.

Di dalam bahasa Jepang ada enam jenis kata yaitu nomina (meishi),
verba (doushi), adjektifa (keiyoushi), adverbia (fukushi), kopula (jodoushi),
dan partikel (joushi). Dalam penelitian ini penulis akan membahas tentang
analisis kesalahan penggunaan verba dalam kalimat bahasa Jepang.
Pengertian verba adalah a word or a group of word that expresses an action,
an event, or a state (oxford advanced learner’s dictionary, 7th edition) —

sebuah kata atau kumpulan kata yang mengekspresikan suatu keadaan,



kejadian ataupun keberadaan. Dalam suatu kalimat, verba(doushi)
mempunyai kedudukan yang sangat penting.

Verba dalam bahasa Jepang banyak yang mempunyai arti yang sama
jika diartikan dalam bahasa Indonesia. Kata yang mempunyai arti yang sama
disebut sinonim (ruigigo). Sebagai contoh adalah verba #5.5 (korobu), % ©
% (ochiru) dan f&41 % (taoreru). Ketiga verba ini jika diartikan dalam bahasa
Indonesia mempunyai arti yang sama yaitu jatuh — (Matsuura, 543; 749;
1046). Sebagai pembelajar bahasa Jepang, sangat sulit membedakan verba ini
apalagi penggunaannya dalam kalimat. Hal ini menjadi salah satu penyebab
kesalahan penggunaan verba tersebut dalam kalimat bahasa Jepang.

Contoh :

WL EIZ&H 2 0BT,
Tsukue no ue ni aru kabin ga taoreta.
‘Vas bunga yang diatas meja jatuh’.

. FHEDERATE,

Kodomo ga koronda.

‘Anak jatuh’.
BB HEL TR ET D,

Uma kara ochite kega wo suru.

‘Terluka karena jatuh dari kuda’.

Dari contoh di atas dapat dikatakan bahwa verba korobu, ochiru dan

taoreru memiliki arti yang sama dalam bahasa Indonesia bisa diterjemahkan



“jatuh”. Kata “jatuh” disini terbatas pada jatuh secara fisik saja. Ketiga verba
tersebut karena memiliki kesamaan arti, dalam bahasa Indonesia disebut
sinonim. Secara etimologi kata sinonim berasal dari bahasa Yunani kuno
yaitu onoma yang berarti “nama” dan syn yang berarti”’dengan”. Maka secara
harfiah kata sinonim berarti’nama lain untuk benda atau hal yang sama”.
Secara semantik Chaer (2015:297) mendefinisikan sebagai ungkapan (bisa
berupa kata, frase, atau kalimat) yang maknanya kurang lebih sama dengan

makna ungkapan lain.

Menurut Ichikawa (16) pengertian penelitian kesalahan adalah sebagai berikut:

PRI P EE DB TRADIZONT, ED X DR BFEET 2 D,
EDLTRRY ZBNT O, EOXIIGTETII W REEZE L, H

KEEHE. BAFEFZR EITRILTL D EHETH D,

Penelitian kesalahan adalah penelitian mengenai kesalahan yang dilakukan
pembelajar seperti, bagaimana tingkat kesalahannya, mengapa timbul kesalahan,
dan bagaimana perbaikannya sehingga bermanfaat bag pembelajar Bahasa Jepang

ataupun pelajaran Bahasa Jepang.

Oleh karena itu penulis akan mencoba meneliti masalah tersebut untuk
mengetahui tingkat pemahaman pembelajar Bahasa Jepang dalam menggunakan
ketiga verba tersebut dengan judul penelitian “ Analisis Kesalahan Penggunaan

Verba Korobu, Ochiru dan Taoreru dalam Bahasa Jepang”.



B.Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan sebelumnya

maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Seberapa besar tingkat kesalahan penggunaan verba korobu, ochiru dan
taoreru dalam Bahasa Jepang pada mahasiswa STBA JIA semester 67
2. Apa penyebab kesalahan penggunaan verba korobu, ochiru dan taoreru

dalam Bahasa Jepang pada mahasiswa STBA JIA semester 6?

C.Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar tingkat
kesalahan dan penyebab kesalahan pada verba korobu, ochiru dan taoreru pada

mahasiswa STBA JIA semester 6.

Manfaat dari penelitian ini adalah menyediakan informasi untuk pembelajar
Bahasa Jepang agar dapat membedakan penggunaan verba korobu, ochiru dan

taoreru secara tepat.

D.Definisi Operasional

1. Kesalahan berbahasa

Menurut Tarigan (2011:67) menggunakan dua istilah untuk membatasi
kesalahan berbahasa yaitu kesalahan (error) dan kekeliruan (mistake). Kesalahan
disebabkan oleh faktor kompetensi. Artinya, siswa memang belum memahami

sistem linguistik bahasa yang digunakannya. Kesalahan biasanya terjadi secara



konsisten, dan secara sistematis. Kesalahan tersebut dapat berlangsung lama

apabila tidak diperbaiki.

Sedangkan kekeliruan pada umumnya disebabkan oleh faktor performansi.
Keterbatasan dalam mengingat sesuatu menyebabkan kekeliruan dalam
melafalkan bunyi bahasa, kata, urutan kata, tekanan kata atau kalimat dan
sebagainya. Kekeliruan ini bersifat acak, artinya bisa terjadi pada setiap tataran
linguistik. Kekeliruan biasanya dapat diperbaiki oleh para pembelajar sendiri bila
yang bersangkutan lebih mawas diri, lebih sadar atau memusatkan perhatian.
Pembelajar ~ sebenarnya sudah mengetahui sistem linguistik bahasa yang
dugunakannya, namun karena sesuatu hal menjadi lupa akan sistem tersebut.

Kelupaan ini biasanya tidak lama.

Menurut Ghufron (2015:2-3) Kesalahan berbahasa dianggap sebagai bagian
dari proses belajar mengajar sehingga dapat diartikan kesalahan berbahasa adalah
bagian integral dari pembelajaran bahasa, baik pembelajaran bahasa yang bersifat

informal maupun yang bersifat formal.

Analisis kesalahan adalah suatu prosedur kerja yang biasa digunakan oleh
para peneliti dan guru bahasa meliputi pengumpulan sampel, pengidentifikasian
kesalahan yang terdapat dalam sampel, penjelasan kesalahan tersebut,
pengklasifikasian kesalahan berdasarkan penyebabnya, serta pengevaluasian atau

penilaian taraf keseriusan kesalahan itu (Ellis, 1986:296).



2.Verba

Verba yaitu kata kerja yang bisa berfungsi menjadi predikat dalam suatu
kalimat dan mengalami perubahan bentuk (Sutedi,2008:48). Menurut Situmorang
(2007:8) menjelaskan bahwa verba (doushi) dalam Bahasa Jepang mempunyai
ciri-ciri (1) dapat berdiri sendiri, (2) berkonjugasi, mengalami perubahan bentuk,
(3) bermakna suatu kegiatan, keberadaan, atau perubahan keadaan, (4) dapat

menjadi predikat dalam kalimat.

Sedangkan Isao (2000:364) menyebutkan bahwa verba (doushi) adalah kata
yang menyatakan peristiwa yang merupakan inti kalimat yang bisa dipakai
bersama dengan frase nominal (pelengkap), dimana melibatkan partikel

(kakujoshi).

3.Verba Ochiru

Verba Ochiru adalah termasuk ke dalam kelompok Il (ichidan doushi).
Mizutani menyatakan bahwa ochiru : EWETHEUZ TR H 5, (Takai tokoro
kara kyuuni shita ga aru). Dari tempat yang tinggi tiba-tiba ada dibawah. Contoh:
BEEE BV D 5, (Kaidan kara ochiru). Jatuh dari tangga. Sutedi (2008:143)

menyatakan bahwa verba ochiru digunakan untuk menyatakan jatuhnya
benda/subjek dari tempat yang lebih tinggi ke tempat yang lebih rendah sehingga

berpindah tempat/meninggalkan tempat semula. Contoh: &2 N ANHE DL 5,

(Saru ga ki kara ochiru). Kera jatuh dari pohon.



4 \Verba Korobu

Verba korobu adalah termasuk ke dalam kelompok | (godan doushi). Sutedi
(2008:143) menyatakan bahwa verba korobu adalah jatuh, apabila dilihat dari
subjeknya, verba korobu hanya berupa manusia atau binatang ( sesuatu yang

bernyawa saja) yang hanya bisa digunakan. Contoh: J& 23z A 72, (Uma ga

koronda). Kuda jatuh.
5.Verba Taoreru

Verba taoreru adalah termasuk dalam kelompok Il (ichidan doushi).
Menurut Sutedi (2008:140) verba taoreru adalah jatuh dan bisa digunakan baik
benda bernyawa maupun benda mati sebagai subjeknya. Contoh: #L®D _EiZ&H 5
MONADMEIFLTZ, (Tsukue no ue ni aru kabin ga taoreta). Vas bunga yang ada
diatas meja jatuh. verba taoreru adalah sama dengan korobu yaitu jatuh. Contoh:
FAOFETUWTTEILDH, (Ishi tsumazuiteta taoreru). Karena tersandung batu,

jatuh.
D.Sistematika Penelitian

Bab I, pendahuluan, berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian dan definisi operasional. Bab 2, landasan teori yang
akan menjelaskan secara terperinci teori-teori yang akan digunakan oleh penulis.
Bab 3, metode penelitian, berisi penjelasan tentang metode penelitian yang

digunakan penulis dalam penelitian.



Bab 4, Analisis data, penulis akan menganalisis data kemudian membuat
tabel dari hasil angket dengan acuan studi pustaka yang telah ditulis dalam
landasan teori di bab 2. Bab 5, berisi kesimpulan dari keseluruhan data yang telah
dianalisis dan dibahas pada bab 4 dan berisi saran. Selain itu terdapat daftar

pustaka dan lampiran.



BAB II

LANDASAN TEORI

Sebagai pembelajar bahasa pasti tidak asing dengan kata linguistik. Dengan
adanya pemahaman mengenai linguistik, akan memudahkan pembelajar bahasa
dalam proses belajar dalam kehidupan sehari-hari.Untuk itu perlu mengetahui

lebih jelas apa makna dari kata linguistik tersebut.

A.Hakekat Linguistik

Kata linguistik (berpadanan dengan linguistics dalam bahasa Inggris,
linguistique dalam bahasa Perancis, dan lingustiek dalam bahasa Belanda)
diturunkan dari kata bahasa Latin lingua yang berarti ‘bahasa’. Chaer (2015:1)
mengatakan bahwa linguistik adalah ilmu tentang bahasa; atau ilmu yang

menjadikan bahasa sebagai objek kajiannya.

Chaer (2015:3) menjelaskan bahwa ilmu linguistik sering juga disebut
dengan linguistik umum (general linguistics). Artinya, ilmu linguistik itu tidak
hanya mengkaji sebuah bahasa saja, seperti bahasa Jawa atau bahasa Arab,
melainkan mengkaji seluk beluk bahasa pada umumnya, bahasa yang menjadi alat

interaksi sosial milik manusia, yang dalam peristilahan Perancis disebut langage.

Linguistik mempunyai ruang lingkup bahasan bahasa antara lain bahasan
dari segi fonologi, morfologi, sintaksis serta semantik. Dalam hal ini penulis

hanya akan menjelaskan tentang semantik.
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B.Semantik

Semantik adalah cabang dari ilmu linguistik yang membahas tentang makna
kata, disebut juga dengan ilmu makna, studi tentang makna kata. Semantik
menelaah lambang- lambang atau tanda-tanda yang menyatakan makna,
hubungan makna yang satu dengan yang lain, dan pengaruhnya terhadap manusia
dan masyarakat. Oleh karena itu semantik mencangkup makna-makna kata,

perkembangannya dan perubahannya.

Status tataran semantik dengan tataran fonologi, morfologi, dan sintaksis
adalah tidak sama. Tetapi semantik, dengan objeknya yakni makna berada
disemua tataran. Makna berada di dalam tataran fonologi, morfologi, dan sintaksis

(Chaer, 2015:284)

Ada beberapa jenis semantik, yang dibedakan berdasarkan tataran atau jenis
maknanya yaitu makna leksikal, gramatikal, dan kontekstual. Makna leksikal
adalah makna yang dimiliki atau ada pada leksem meski tanpa konteks apapun.
Misalnya leksem kuda memiliki makna leksikal ‘sejenis binatang berkaki empat
yang biasa dikendarai’; air bermakna leksikal ‘sejenis barang yang cair yang biasa
digunakan untuk keperluan sehari-hari’.Dari contoh tersebut dapat dikatakan
bahwa makna leksikal adalah makna yang sebenarnya, makna yang sesuai dengan

hasil observasi indra, atau makna apa adanya (Chaer 2015:289).

Berbeda dengan makna leksikal, makna gramatikal baru ada kalau terjadi
proses gramatikal, seperti afiksasi, reduplikasi, komposisi, atau kalimatisasi.

Contoh proses afiksasi prefiks ber- dengan dasar baju melahirkan makna
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gramatikal ‘mengenakan atau memakai baju’; dengan dasar kuda melahirkan
makna ‘mengendarai kuda’. Contoh proses komposisi dasar sate dengan dasar
ayam melahirkan makna gramatikal ‘bahan’; dengan dasar madura melahirkan

makna gramatikal ‘asal’.

Makna kontekstual adalah makna sebuah leksem atau kata yang berada di

dalam satu konteks. Misalnya, makna kata jatuh dalam kalimat-kalimat berikut:

a. Adik jatuh dari sepeda.
b. Dia jatuh dalam ujian yang lalu.
c. Dia jatuh cinta pada orang itu.

d. Kalau harganya jatuh lagi kita akan bangkrut.

Dari contoh diatas, makna kalimat baru dapat diketahui apabila kata itu

sudah berada dalam konteks kalimatnya.

Makna konteks dapat juga berkenaan dengan situasinya, yakni tempat,
waktu, dan lingkungan penggunaan bahasa itu. Contoh: tiga kali empat berapa?.
Apabila pertanyaan tersebut diajukan oleh guru kepada muridnya maka
jawabannya “dua belas”. Kalau dijawab lain maka jawabannya tentu salah. Tetapi
kalau pertanyaan tersebut ditujukan kepada tukang foto di tokonya atau di tempat
kerjanya, maka mungkin akan dijawab”dua ribu” atau mungkin juga “tiga ribu”
atau mungkin juga jawaban yang lain. Sebab pertanyaan itu mengacu pada biaya

pembuatan pasfoto yang berukuran tiga kali empat centimeter.

Sutedi (2008:111) menyatakan bahwa objek kajian semantik antara lain

makna kata (go no imi), relasi makna antar satu kata dengan kata yang lainnya
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(gono imi kankei), makna frase (ku no imi), dan makna kalimat ( bun o imi).
Berikut penjelasan mengenai mengapa hal-hal tersebut merupakan objek kajian

semantik.

1. Makna Kata (go no imi)
Makna kata sangat mempengaruhi hubungan komunikasi. Dalam
berkomunikasi agar terjalin komunikasi yang baik dan tidak terjadi
kesalahpahaman atau salah asumsi maka antara pembicara dan lawan
bicara harus mengetahui makna kata yang digunakan dalam
berkomunikasi. Pembicara dan lawan bicara harus punya pandangan yang
sama dalam mengartikan kata yang digunakan.

2. Relasi Makna (go no imi kankei)
Dalam setiap bahasa, makna kata saling berhubungan. Hubungan kata itu
disebut dengan relasi makna. Ada bermacam-macam relasi makna,
contohnya makna yang bersinonim tetapi penggunaannya berbeda seperti
kata mati dan meninggal.
Contoh : Anjing meninggal ditabrak mobil.
Pada kalimat di atas penggunaan kata meninggal tidak tepat meskipun
mempunyai arti yang sama karena kata meninggal lebih tepat ditujukan
kepada manusia. Maka dari itu relasi makna juga perlu dipelajari lebih
lanjut supaya pembelajar bisa menggunakan kata yang berelasi makna

sesuai dengan situasi dan kondisi dan kepada siapa ditujukan.
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3. Makna Frase (ku no imi)

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, frase diartikan sebagai
gabungan dua kata atau lebih yang tidak berkaitan dengan predikat. Makna
dari suatu frase akan bergantung pada konteks frase tersebut.

Contoh:

a.Buku biru.

Makna frase di atas adalah buku yang berwarna biru.

b.Tiga buku.

Makna dari frase diatas adalah buku yang berjumlah tiga.

Dia selalu menjadi biang keladi di kelasnya.

Makna frase biang keladi adalah penyebab munculnya suatu

permasalahan.

Dari contoh diatas makna frase juga perlu dipelajari karena frase belum
tentu memiliki makna yang sama dengan kata yang dipakai di dalam frase

tersebut. Ada juga yang merupakan makna kiasan.

4. Makna Kalimat ( bun no imi)
Kalimat merupakan rangkaian kata yang dapat berdiri sendiri dan
menyatakan makna yang lengkap serta memiliki subjek dan predikat. Jika
tidak memiliki unsur tersebut maka bukan disebut sebagai kalimat
melainkan frase. Pada makna kalimat meskipun kalimat mempunyai pola

yang sama akan tetapi mempunyai makna yang berbeda. Sebagai contoh



14

adalah “Saya memberi buku kepada teman saya” dengan kalimat “Dia
memberi uang kepada saya”. Kedua kalimat tersebut mempunyai pola
yang sama yaitu sama-sama terdiri dari subjek, predikat, dan objek. Akan
tetapi mempunyai arti yang berbeda karena Subjek pada kalimat pertama
adalah ‘saya’, predikatnya adalah ‘memberi’ dan objeknya adalah ‘teman’.
Sedangkan pada kalimat kedua subjeknya adalah ‘dia’, predikatnya adalah
‘memberi’ dan objeknya adalah ‘uang’. Sehingga makna kalimat juga

perlu dipelajari dalam bidang semantik.

Dalam mempelajari makna, ada kata yang berbeda tetapi mempunyai makna
yang sama yang disebut dengan sinonim. Dalam bahasa Jepang dikenal dengan

istilah ruigigo.

C.Sinonim (ruigigo)

Sinonim (ruigigo) merupakan salah satu objek kajian semantik. Sinonim

merupakan beberapa kata yang maknanya hampir sama (Sutedi, 2015:129).

Secara etimologi kata sinonim berasal dari bahasa Yunani kuno yaituonoma
yang berarti “nama”dan syn yang berarti “dengan”. Maka secara harfiah kata
sinonim berarti’nama lain untuk benda atau hal yang sama”. Secara
semantikChaer (2015:297) mendefinisikan sebagai ungkapan (bisa berupa kata,
frase, atau kalimat) yang maknanya kurang lebih sama dengan makna ungkapan

lain.

Momiyama dalam Sutedi (2008:129) memberikan beberapa pemikiran

tentang cara mengidentifikasi suatu sinonim, yaitu seperti berikut:
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a.Chokkanteki (intuitif bahasa) bagi para penutur asli dengan berdasarkan pada

pengalaman hidupnya.Penutur asli dapat merasakan jika kata itu bersinonim.

b.Beberapa kata jika diterjemahkan ke dalam bahasa asing, akan menjadi satu kata,
misalnya kata oriru, kudaru, sagaru, dan furu dalam bahasa Indonesia dapat

dipadankan dengan kata turun.

c. Meskipun perbedaan maknanya kecil tetapi dapat menduduki posisi yang sama
pada suatu kalimat. Misalnya, pada klausa kaidan o agaru dan klausa kaidan

onoboru sama-sama berarti ‘menaiki tangga’.

d.Dapar digunakan secara bersamaan untuk penegasan suatu makna. Misalnya,

kata hikaru (Ot %) dan kagayaku (% <) kedua-duanya berarti ‘bersinar’, dapat
digunakan secara bersamaan seperti pada Hoshi gahikari-kagayaiteiru (2735 9

BEVNTUY %) ‘Bintang bersinar cemerlang’.

Untuk menganalisis makna suatu kata, akan lebih baik dan lebih jelas
hasilnya jika dilakukan dengan membandingkannya dengan kata yang dianggap
bersinonim. Sebab, nantinya akan semakin jelas makna dari setiap kata tersebut,
sehingga kekaburan dan keraguan tentang bagaimana persaman dan perbedaannya
dapat diatasi. Melalui analisis perbedaan makna kata yang bersinonim dapat

semakin jelas.

Dari Penjelasan diatas maka penulis menyimpulkan bahwa sinonim yaitu
kata yang memiliki bentuk yang berbeda akan tetapi memiliki arti yang sama atau

mirip. Disebut juga dengan padanan kata.
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Contoh diatas merupakan contoh dari verba yang dalam bahasa Jepang

disebut dengan doushi. Berikutnya penulis akan menjelaskan tentang doushi.
D.Verba (Doushi)

Menurut Nomura dalam Sudjianto dan Dahidi(2004: 149) mengatakan
bahwa verba (doushi) adalah salah satu kelas kata dalam bahasa Jepang, sama
dengan adjektiva-i dan adjektiva-na menjadi salah satu jenis yoogen. Kelas kata
ini dipakai untuk menyatakan aktivitas, keberadaan, atau keadaan sesuatu. Verba
(doushi) dapat menglami perubahan dan dengan sendirinya dapat menjadi

predikat.

Doushi termasuk jiritsugo, dapat membentuk sebuah bunsetsu walau tanpa
bantuan kelas kata lain, dan dapat menjadi predikat bahkan dengan sendirinya
memiliki potensi untuk menjadi sebuah kalimat. Selain itu verba juga dapat

menjadi keterangan bagi kelas kata lainnya (Sudjianto dan Dahidi, 2014:149).

Verba (doushi) tidak hanya memiliki satu jenis saja, melainkan ada berbagai
jenis tergantung pada dasar pemikiran yang dipakainya. Shimizu dalam Sudjianto
dan Dahidi (2004 : 150) membagi jenis doushi sebagai berikut:
1.Jidoushi (17 < /iku, pergi’, 2K % /kuru ‘datang’, #c % % /okiru ‘bangun’, & %

Ineru ‘tidur’, P % /shimaru ‘tertutup’, 1 % /deru ‘keluar’.

2.Tadoushi (#c Z 9-/okosu ‘membangunkan’, & 7> /nekasu ‘menidurkan’, P&

% Ishimeru ‘menutup’.
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3.Shodoushi (5% % /mieru ‘terlihat’, [# Z X % /kikoeru‘terdengar’, fLIA5 9 /niau

‘sesuai’.

Sedangkan Terada Takanao (1984:80-81) dalam Sudjianto dan Dahidi
menambahkan jenis verba seperti fukugoo doushi, haseigo toshite no doushi dan
hojo doushi sebagai jenis-jenis doushi. Penjelasan jenis-jenis doushi tersebut

adalah sebagai berikut:

1. Fukugoo doushi
Fukugoo doushi adalah doushi yang terbentuk dari gabungan dua buah
kata atau lebih. Gabungan kata tersebut secara keseluruhan dianggap
sebagai satu kata. Contoh:
Hanashiau ‘berunding’ (doushi+doushi)
Chousa suru  menyelidiki’ (meishi+doushi)
Chikayoru ‘mendekati’ (keiyoushi+doushi)
2. Haseigo toshite no doushi
Di antara doushi ada juga doushi yang memakai prefiks atau doushi
yang terbentuk dari kelas kata lain dengan cara menambahkan sufiks.
3. Hojo doushi
Hojo doushi adalah doushi yang menjadi bunsetsu tambahan.
a Lo BIZARDRH % b. B —=MZAINETTH D
Tsukue no ue ni hon ga aru Rooka ni gomi ga sutete aru

‘Di atas meja ada buku’ ‘Di koridor ada sampah dibuang
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c. iTdHZ ZIiTvnd d BRZEZRATND
Kare wa asoko ni iru Tori ga sora o tondeiru
‘ia ada di sana’ ‘Burung terbang di udara’

e SUIZAIBEWATEZ H B 9 f LT ZHZTHH D
Ani ni kawaii ningyou o morau Ani ni suugaku o oshiete morau
‘Mendapat boneka lucu dari kakak’ ‘Belajar matematika dari kakak’
Verba-verba aru, iru, dan morau yang dipakai pada kalimat-kalimat
sebelah kiri dengan sendirinya dapat menjadi predikat, dan merupakan
verba dasar yang menyatakan suatu aktifitas atau eksistensi. Sebaliknya,
bagian penting predikat pada kalimat sebelah kanan adalah verba-verba
sutete, tonde, dan oshiete, sedangkan verba-verba aru, iru dan morau pada
kalimat-kalimat tersebut berfungsi membantu verba-verba yang ada pada
bagian sebelumnya itu dan menjadi bagian dari predikat sebagaimana
halnya fuzokugo. Dengan kata lain, preikat pada masing-masing kalimat
tersebut adalah sutete aru, tonde iru, dan oshiete morau, kata-kata yang

berfungsi seperti aru, iru dan morau seperti inilah yang disebut hojodoushi.

E.Verba Ochiru, Korobu, dan Taoreru

Verba ochiru, korobu, dan taoreru merupakan verba yang apabila diartikan

ke dalam bahasa Indonesia mempunyai arti yang sama yaitu jatuh.
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1.Verba ochiru.

Verba ochiru termasuk dalam verba kelompok Il ( ichidan doushi). Ueda
(865) menyatakan bahwa ochiru : sesuatu yang jatuh dari tempat yang tinggi ke

tempat yang lebih rendah, karena gaya berat atau disebabkan tidak ada lagi

penopang. Contoh : &TT#%7237% © %, (Hikouki ga ochiru.)

Sutedi (2008:143) menyatakan bahwa verba ochiru adalah subjek jatuh
secara ruang dari atas ke bawah, atau dari tempat yang tinggi ke tempat yang lebih

rendah yang menjadikan subjek terpisah dari tempat semula. Contoh:

a HUEE T AR BT,

Jishin de tana kara hon ga ochita.

¢ Karena gempa, buku jatuh dari rak °.
b. FATHEDNHICH BT LE o7,
Hikouki ga umi ni ochiteshimatta.

¢ Pesawat terbang jatuh ke laut’.
CIENANLED D,
Saru ga ki kara ochiru.

¢ Kera jatuh dari pohon’.
d BIxEEEE LT,
Otouto wa kaidan o ochita.

 Adik laki-laki jatuh dari tangga’.
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Morita (1886:132) menyatakan bahwa verba ochiru adalah jatuh yang
didefinisikan perpindahan benda dari tempat yang tinggi (atas) ke tempat yang
rendah (bawah) karena ada nya gaya tertentu yang membuatnya perpindah.

Contoh : ER 25 % H 5 (yane kara ochiru) ‘Jatuh dari atap’.

Aoyama (1988:865) menyatakan definisi ochiru yaitu pindah ke tempat

yang lebih rendah karena gaya berat, atau disebabkan tidak ada lagi penopangnya.

Contoh : TRITHE 3P © % (‘hikouki ga ochiru ) ‘Pesawat jatuh’.

2.Verba korobu

Verba korobu termasuk ke dalam kelompok | ( godan doushi). Sutedi
(2008:141) menyatakan bahwa verba korobu adalah jatuh, apabila dilihat dari
subjeknya, verba korobu hanya berupa manusia atau binatang (Sesuatu yang
bernyawa saja) yang hanya dapat digunakan. Selain itu korobu merupakan jatuh
apabila subjeknya jatuh akibat kehilangan kendali atau keseimbangan yang
mengakibatkan perubahan posisi asalnya tegak menjadi duduk, jongkok, atau

dalam posisi berbaring. Contoh:

a. DR AT,
Uma ga koronda.

¢ Kuda jatuh’.

b. FHEBNER AT,
Kodomo ga koronda.

¢ Anak jatuh’.
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c. I—/V&A HEMNZ LT, MHEFNEAT,
Gooru o mokuzen ni shite, Ikeda senshu ga koronda.
¢ Ketika mendekati finish, atlit Ikeda terjatuh’.

d. KEBIZHEA T, BAZ T 572,

Taro wa koronde, atama o utta.

¢ Taro terjatuh, dan kepalanya terbentur.

e. RRIFHEA T, BE 9 o7,

Jiro wa koronda, hiza o utta.

¢ Jiro terjatuh, dan lututnya terbentur’.

Sutedi (2008:141) juga menmbahkan verba korobu bisa digunakan untuk
menyatakan arti jatuh/terjatun ketika subjek dalam kondisi sedang bergerak

seperti berjalan atau berlari seperti pada contoh kalimat diatas.

Makino dan Tsutsui menyatakan bahwa,

Korobu : to drop suddenly from upright position and lie flat or broken

Terjemahan :

Jatuh tiba-tiba dari posisi yang tinggi dan terbaring atau patah.

Shoji dan Hirose (1994:311) mendefinisikan korobu sebagai berikut: 2=\ 7= ¥ &
ST LTWHEE, DEPFL, T8 L RXNT 22 FLTHEND

Z & T,
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Aruitari hashittarishiteiru toki, tsumazuku. Suberu nado, baransu wo kuzushite

taoreru koto desu.

‘Tersandung, terpeleset dan kehilangan keseimbangan pada saat berjalan maupun

berlari’

Contoh :

a BEIRDTZIEN Y OFIE, K <HERS,

Aruki hajimeta bakari no kodomo wa, yoku korobu.

‘Anak yang baru saja bisa mulai berjalan akan sering jatuh.’

b RS, ERITRVWE S IZREDIT T

Michi ga warui kara, korobanaiyouni ko wo tsukete.

‘Hati-hati supaya tidak terjatuh karena jalanannya tidak bagus.’

Aoyama (1988:608) menyatakan bahwa korobu adalah jatuh karena kehilangan
keseimbangan sebab di dorong maupun terantuk.

Contoh:
A BHEOFTEBINTEHATITNRZ LT,
Densha no naka de osarete koronde kega o shita.

‘Di dorong orang di dalam kereta hingga jatuh dan luka’.

3.Verba taoreru

Verba taoreru termasuk kelompok Il ( ichidan doushi). Sutedi (2008:141)

menyatakan bahwa verba taoreru adalah jatuh dan bisa digunakan baik benda
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bernyawa maupun benda mati sebagai subjeknya dan bisa digunakan meskipun
kondisi subjek tidak sedang bergerak seperti ketika sedang berdiri atau sedang

duduk. Contoh:

a LD BIZH 2 A DELTZ.

Tsukue no ue ni kabin ga taoreta.

‘ Vas bunga yang ada diatas meja jatuh’.

b. ILAFIZAE MO THLO L ZENTLE ST,

Yamada kun wa hinketsu nanode, chourei no toki taorete shimatta.

‘ Yamada karena kekurangan darah, ketika sedang apelpagi terjatuh’.

Shouji dan Hirose (1994:411) menyatakan bahwa taoreru : to fall down or

fall in suddenly, often after breaking apart ‘jatuh atau terjatuh tiba-tiba, patah jadi

b

dua’.

Contoh:

a. HiZE TN X TV B AR E 7=,

(Jishin de tana ni narabeteiru hon ga taoreta).

‘Karena gempa buku yang tersusun di rak jatuh.

Shoji dan Hirose (1994:411) juga mendefinisikan taoreru sebagai berikut:37. - T

WEBONR, BRI TLED & XN ET,
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Tatteita mono ga, yoko ni natte shimau toki tsukaimasu.

‘Digunakan pada benda yang dalam keadaan berdiri dan pada akhirnya menjadi

roboh.’

Contoh :

a. B TR =BT,

Taifu de ki ga taoreta.

‘Pohon jatuh karena angin topan.’

b. #5E THIO _EDOIEO A LB TR,

Jishin de tana no ue no kabin ga taorete wareta.

‘Vas bunga yang ada di atas lemari jatuh dan pecah karena gempa.’

Dari pengertian verba ochiru, korobu, dan taoreru yang telah dijelaskan
diatas, terdapat kesamaan makna jatuh akan tetapi penggunaannya tidak
samatergantung subjek dan kondisi subjek saat jatuh. Untuk verba taoreru dan
korobu dapat digunakan pada manusia dan binatang, tetapi verba korobu tidak
dapat digunakan pada benda mati. Tetapi verba taoreru baik benda mati maupun
manusia dan binatang dapat digunakan. Sedangkan perbedaannya dengan verba
ochiru yaitu ochiru digunakan untuk menyatakan jatuhnya benda/subjek dari
tempat yang lebih tinggi ke tempat yang lebih rendah sehingga berpindah tempat
atau meninggalkan tempat semula.Verba ochiru dapat digunakan untuk semua

benda baik benda mati maupun benda hidup.
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Apabila sebagai pembelajar bahasa Jepang tidak memahaminya dengan
baik maka akan menimbulkan kesalahan berbahasa yang dapat menimbulkan
kesalahan interpretasi. Oleh karena itu penulis akan membahas tentang analisis

kesalahan berbahasa terutama pada ketiga verba tersebut.

F.Analisis Kesalahan Berbahasa

Corder dalam parera (1997:143) membatasi kesalahan berbahasa

menggunakan istilah, yaitu (1) Error, dan (2) Mistake.

1.Error adalah kesalahan berbahasa akibat penutur melanggar kaidah atau aturan
tata bahasa (breaches of code). Kesalahan ini terjadi karena penutur sudah
memiliki aturan (kaidah) tata bahasa yang berbeda dari tata bahasa yang lain,
sehingga hal tersebut berdampak kepada kekurangsempurnaan atau
ketidakmampuan penutur. Hal tersebut berimplikasi terhadap pengunaan
berbahasa. Dalam hal ini terjadi kesalahan berbahasa akibat penutur menggunakan

kaidah bahasa yang salah.

2.Mistake adalah kesalahan berbahasa akibat penutur tidak tepat dalam memilih
kata atau ungkapan untuk satu situasi tertentu. Kesalahn ini mengacu kepada
kesalahan akibat penutur tidak dapat menggunakan kaidah yang diketahui benar,

bukan karena kurangnya penguasaan bahasa kedua (B2).

Menurut Ichikawa (jpf.go.jp) pengertian dari goyoo kenkyuu (error analysis)

adalah sebagai berikut:
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AHMESE  (era- analysis) (XFEHEBENBNTRRDIZONT, D
EORBODBFET 200, BREBRVEZTLHON, 2L TEDL

INFTETHIT LW E%2E 2 D058 T,

Goyoo kenkyuu (error analysis) hagakushusha ga okasu ayamari nitsuite,
dono youna ayamari ga sonzai suru noka, naze ayamari 0 suru no ka,

soshite dono youni teisei sureba yoi ka nado o kangaeru kenkyuu desu.

‘Penelitian kesalahan adalah penelitian mengenai kesalahan yang terjadi
pada pembelajar bahasa yang meliputi jenis kesalahan yang terjadi,

mengapa bisa terjadi kesalahan dan bagaimana cara memperbaikinya.’

Menurut cho (Petit.lib.yamaguchi-uac.jp) pengertian goyou bunseki (analisis
kesalahan berbahasa) adalah sebagai berikut:i2 04T & 1%, /A< & 213540 HE
FEA IR T D FE N E OANEFEEL S L LT EEVORK Z o1 5%

) oz & Thsb,

Goyou bunseki to wa, “hiroku ieba gaikokugo wo benkyousuru mono ga sono
gaikokugo wo tsukau toki ni okasu machigai no gen’in wo bunseki suru gakumon”

no koto de aru.

‘Analisis kesalahan berbahasa adalah penelitian yang secara umum menganalisis
penyebab kesalahan yang dilakukan oleh pembelajar bahasa asing saat

menggunakan bahasa asing tersebut.’
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Kesalahan berbahasa erat kaitannya dengan pengajaran bahasa, baik
pengajaran B1 maupun B2. Kesalahan berbahasa sebisa mungkin harus di kurangi
dan kalau bisa dihapuskan. Hal ini baru bisa tercapai apabila seluk beluk
kesalahan berbahasa itu dikaji secara mendalam. Pengkajian segala aspek
kesalahan itulah yang dimaksud dengan istilah Analisis Kesalahan atau sering

disebut Anakes (Tarigan, 2011:60)

Anakes memiliki langkah-langkah yang meliputi:

a. Pengumpulan sampel
b. Pengidentifikasian kesalahan
c. Penjelasan kesalahan
d. Pengklasifikasian kesalahan

e. Pengevaluasian kesalahan

Berdasarkan langkah-langkah tersebut Analisis Kesalahan dapat
didefinisikan sebagai suatu prosedur kerja yang biasa digunakan oleh para peneliti
dan guru bahasa yang meliputi pengumpulan sampel, pengidentifikasian
kesalahan yang terdapat dalam sampel, penjelasan kesalahan tersebut,
pengklasifikasian kesalahan itu berdasarkan penyebabnya, serta pengevaluasian

atau penilaian taraf keseriusan kesalahan itu.

Sedangkan menurut Parera (1997:145) metodologi analisis kesalahan dilakukan

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Pengumpulan data.
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2. ldentifikasi kesalahan baik yang mendapatkan perhatian khusus dengan
tujuan tertentu ataupun penyimpangan yang umum.

3. Kilasifikasi atau pengelompokan kesalahan.

4. Pernyataan tentang frekuensi tipe kesalahan.

5. Identifikasi lingkup tipe kesalahan.

6. Usaha perbaikan.

F.Penelitian Relevan

Penelitian sebelumnya yang membahas tentang makna dari verba
ochiru,korobu dan taoreru adalah penelitian yang ditulis oleh Dedi Sutedi
(Program Pendidikan Bahasa Jepang UPI) yang berjudul “Perbedaan Makna
Verba: Ochiru,Taoreru, dan Korobu sebagai Sinonim” yang dimuat dalam jurnal
Fokus vol.1 no.1 Oktober 2002 halaman 10-23. Pada penelitian ini menekankan
pada persamaan dan perbedaan makna ketiga verba tersebut sebagai sinonim.
Penelitian lainnya yaitu berupa skripsi yang ditulis oleh julianis Clara Debora dari
Universitas Sumatera Utara pada tahun 2010 yang berjudul “Analisis Pemakaian
Verba Ochiru, Korobu, dan Taoreru Dalam Kalimat Bahasa Jepang”. Pada
penelitian ini menekankan pada makna pemakaian ketiga verba tersebut bila

ditinjau dari segi semantik.

Penelitian relevan tentang analisis kesalahan yaitu berupa jurnal yang ditulis
oleh Denny Kusno Nurrakhman dkk pada jurnal Japanedu,vol.1, no 1, April 2016
yang berjudul “ Analisis Kesalahan Penggunaan Verba Bahasa Jepang yang

Bermakna Memakai Pada Mahasiswa Tingkat 11 DPBJ FPBS UPI.
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Perbedaan penelitian yang dilakukan penulis dengan penelitian sebelumnya
adalah dalam penelitian ini penulis masih menggunakan verba yang sama dengan
kedua penelitian diatas, namun dalam penelitian ini penulis akan menganalisa
tentang terjadinya kesalahan dalam penggunaan ketiga verba tersebut dalam
kalimat bahasa Jepang terhadap mahasiswa STBA JIA semester 6, sehingga
penulis dapat mengetahui seberapa besar kesalahan yang ditimbulkan serta
penyebab terjadinya kesalahan tersebut dengan tetap mengacu pada teori-teori

yang sudah dipaparkan pada bab 2 dan juga penelitian sebelumnya.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A.Metode Penelitian

Berdasarkan masalah yang diajukan dalam penelitian ini yakni tentang
analisis kesalahan penggunaan verba ochiru, korobu, dan taoreru dalam bahasa
Jepang, maka metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

deskriptif kualitatif.

Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk
mencari unsur-unsur, ciri-ciri, sifat-sifat suatu fenomena. Metode ini dimulai
dengan mengumpulkan data, menganalisis data dan menginterpretasikannya
(Suryana, 2010:58). Dengan metode ini diharapkan dapat diperoleh gambaran
secara rinci mengenai bagaimana kesalahan yang terjadi dan faktor apa saja yang
menyebabkan mahasiswa melakukan kesalahan penggunaan verba ochiru, taoreru,

dan korobu dalam bahasa Jepang.

Selain itu teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis vyaitu
menggunakan kuosioner yang disebarkan kepada mahasiswa STBA JIA semester
enam. Setelah angket dikembalikan, penulis akan menganalisa kemampuan dan
penyebab kesalahan mahasiswa dalam menggunakan verba ochiru, korobu dan
taoreru dalam kalimat bahasa Jepang. Penulis juga akan membuat tabel dari hasil
angket yang telah dianalisis dan mencocokan hasil analisa angket tersebut dengan
studi pustaka yang telah ditulis dalam teori bab Il sehingga penulis dapat

mempertanggungjawabkan kebenarannya.

30
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B.Objek penelitian

1.Sumber data

Sumber data pada penelitian ini adalah hasil tes mahasiswa semester 6
program studi sastra Jepang Sekolah Tinggi bahasa asing JIA. Selain itu Penulis
juga mengumpulkan teori yang berhubungan dengan penelitian dengan melalui

berbagai sumber seperti buku, jurnal dan studi kepustakaan.

2.0bjek Penelitian

Objek penelitian ini adalah penggunaan verba ochiru, taoreru, dan korobu
dalam bahasa Jepang pada mahasiswa semester 6 program studi sastra jepang

sekolah Tinggi Bahasa asing JIA

3.Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpulan data studi
literatur dengan menghimpun dan mempelajari teori yang berhubungan dengan
verba ochiru, taoreru, dan korobu serta hal yang berhubungan dengan analisis

kesalahan dari berbagai macam buku sumber serta jurnal.

Selain itu metode yang digunakan untuk mengumpulkan data pada

penelitian ini adalah

a). Tes, digunakan untuk memperoleh data mengenai kesalahan penggunaan verba
ochiru, taoreru, dan korobu dalam kalimat bahasa Jepang pada mahasiswa

semester 6 prodi sastra Jepang Sekolah Tinggi Bahasa Asing JIA.
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b). Angket, digunakan untuk memperoleh faktor penyebab terjadinya kesalahan
mahasiswa semester 6 dalam menggunakan verba ochiru, taoreru, dan korobu

dalam kalimat bahasa Jepang.

C.Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan angket.

Langkah-langkah yang dibuat dalam menyusun tes yaitu

1. Mengumpulkan contoh-contoh kalimat dalam bahasa Jepang yang terdapat
verba ochiru, taoreru, dan korobu dari berbagai sumber yaitu koran
berbahasa jepang, buku pelajaran, dan artikel.

2. Membuat soal tes

Bentuk soal tes yangdigunakan untuk mengetahui kesalahan
penggunaan verba ochiru, korobu dan taoreru dalam kalimat bahasa
Jepang adalah bentuk soal berupa pilihan ganda dan memilih benar atau
salah pada pernyataan soal.

3. Mendiskusikan dengan dosen pembimbing maupun dosen ahli untuk

mengetahui kelayakannya.

D.Validitas

Pada suatu penelitian, instrumen yang digunakan dalam memperoleh data
harus di uji terlebih dahulu tingkat kevalidannya sehingga dapat diketahui layak
tidaknya instrumen tersebut digunakan dalam penelitian.Untuk menguji kevalidan
instrumen tersebut dengan cara mengkonsultasikannya kepada dosen pembimbing

ataupun dosen ahli.
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E.Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan dianlisis dengan teknik

analisis data. Teknik analisis data pada instrumen tes ini adalah sebagai berikut:

1. Mengumpulkan data hasil tes.

2. Mengoreksi jawaban yang salah dan yang benar pada setiap soal.

3. Memberikan skor 1 untuk jawaban yang benar dan skor 0 untuk jawaban
yang salah pada setiap soal.

4. Menghitung frekuensi dan presentase jawaban yang salah pada tiap soal.

5. Menghitung tingkat kesalahan penggunaan verba ochiru, korobu dan
taoreru.

6. Menganalisis penyebab kesalahan mahasiswa dalam menggunakan verba

ochiru, korobu dan taoreru.

Selain itu penulis juga menganalisis data angket. Analisis faktor yang
mempengaruhi terjadinya kesalahan dalam penggunaan verba ochiru, korobu dan
taoreru dalam bahasa Jepang menggunakan angket terbuka. Analisis dilakukan
dengan mendeskripsikan data yang diperoleh dengan langkah-langkah sebagai

berikut:

1. Menganalisis setiap jawaban dan alasan yang diberikan setiap responden.

2. Mengelompokkan dan menghitung frekuensi jumlah mahasiswa
berdasarkan jawaban pada angket dengan rumus persentase.

3. Dari persentase tersebut penulis mendiskripsikan sesuai gambaran nyata

yang diperoleh angket.
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4. Hasil dari perolehan persentase dikelompokan dan disimpulkan dari

beberapa faktor yang menyebabkan

terjadinya kesalahan dalam

penggunaan verba ochiru, korobu dan taoreru.

5. Menginterpretasikan tingkat kesalahan penggunaan kesalahan verba

korobu, ochiru dan taoreru menggunakan tabel interpretasi tingkat

kesalahan.

Tabel 1. Daftar Interpretasi Tingkat Kesalahan

Persentase Interpretasi

85-100% Sangat Tinggi
75-84% Tinggi
60-74% Cukup Tinggi
45-59% Sedang
30-44% Cukup Rendah
15-29% Rendah
0-14% Sangat Rendah

(Masri dalam Rias, 2016:38)

Setelah menganalisis data soal tes dan angket maka penulis menyimpulkannya.

Tahap ini merupakan tahap akhir yang menyajikan kesimpulan dari hasil analisis

data yang telah dilakukan sebelumnya.




BAB IV

ANALISIS DATA

Seperti yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya bahwa objek
penelitian dalam pembuatan skripsi ini adalah kesalahan mahasiswa STBA JIA
semester VI dalam penggunaan verba ochiru, korobu dan taoreru. Tujuan dari
penelitian ini adalah utuk mengetahui seberapa besar tingkat ksalahan danapa
penyebab terjadinya kesalahan pada mahasiswa STBA JIA semester VI sehingga
kesalahan yang terjadi dapat diperbaiki dan untuk menghindari terjadinya

kesalahan yang sama dimasa yang mendatang.

Untuk mengetahui kesalahan tersebut, penulis melakukan tes tertulis yang
dilaksanakan pada tanggal 9 dan 10 juli 2018 dengan jumlah soal terdiri dari 15
soal pilihan ganda dan 15 soal menentukan benar atau salah dan angket berisi 10
pertanyaan. Masing-masing soal mempunyai poin satu. Hasil dari tes tersebut

adalah sebagai berikut:

A. Analisis Hasil Tes Tertulis
Soal Bagian A
Data soal Bagian A adalah soal pilihan ganda dengan memilih salah
satu jawaban sehingga kalimat tersebut menjadi tepat. Adapun soalnya
sebagai berikut:

1. Tatemono no kabe ga (A. ochiru B.korobu C.taoreru)

Jawaban yang benar adalah C.taoreru.

35



36

Arti dari soal nomor satu adalah ‘dinding bangunan roboh’. Sesuai
dengan teori bahwa taoreru adalah jatuh yang mana digunakan pada benda
yang semuala berdiri dan pada akhirnya menjadi roboh. Sehingga jawaban

yang paling tepat untuk soal nomor 1 adalah taoreru.

Dari 25 orang responden yang menjawab benar ada 18 orang atau 72%.

Adapun yang menjawab

A. ochiru ada 6 orang atau 24%

B. korobu ada 1 orang atau 4%

Hal ini dapat digambarkan dalam tabel sebagai berikut:

Jawaban Jumlah Responden Jumlah Presentase
A 6 (6/25)*100% = 24%
B 1 (1/25)*100% = 4%
C 18 (18/25)*100% = 72%
Total 25 100%

Dari data di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden yang
menjawab benar adalah 72%, sedangkan jumlah responden yang
menjawab salah adalah 28%. Sebagian besar responden mengerti dengan

penggunaan ketiga verba tersebut pada soal nomor 1.
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2. Jibun no ashi ga karamatte ( A. Ochiru B. korobu C. Taoreru)

Jawaban yang benar adalah korobu.

Arti dari soal nomor 2 adalah ‘terjerat kaki sendiri dan jatuh’. Sesuai
dengan teori, makna korobu adalah jatuh secara tiba-tiba dan kehilangan
keseimbangan pada saat berjalan atau berlari. Terjerat kaki sendiri
menunjukan adanya orang tersebut sedang berjalan ataupun berlari dan
tiba-tiba terjerat kaki sendiri kemudian hilang keseimbangan dan akhirnya

jatuh.Sehingga jawaban yang paling tepat adalah korobu.

Dari 25 responden yang menjawab benar ada 10 orang atau 40%.

Adapun yang menjawab

A. ochiru ada 13 orang atau 52%

B. taoreru ada 2 orang atau 8%

Hal ini dapat digambarkan dalam tabel sebagai berikut:

Jawaban Jumlah Responden Jumlah Presentase
A 13 (13/25)*100% = 52%
B 10 (10/25)*100% = 40%
C 2 (2/25)*100% = 8%
Total 25 100%
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Dari data di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden yang
menjawab benar adalah 40%, sedangkan jumlah responden yang
menjawab salah adalah 60%. Lebih dari separuh responden tidak begitu

mengerti dengan penggunaan ketiga verba tersebut pada soal nomor 2.

3. Kataki ga (A. Ochiru B. korobu C. Taoreru)

Jawaban yang benar adalah taoreru.

Arti dari soal nomor 3 adalah ‘musuh roboh’. Sesuai dengan teori bahwa
taoreru adalah jatuh yang mana awalnya dalam keadaan berdiri dan pada
akhirnya menjadi roboh. Musuh dalam konteks ini sedang berdiri dan
tertembak lawan sehingga jatuh roboh. Sehingga jawaban yang paling

tepat adalah taoreru.

Dari 25 responden yang menjawab benar ada 7 orang atau 28%.

Adapun yang menjawab

A. Ochiru ada 10 orang atau 40%

B. Korobu ada 8 orang atau 32%

Hal ini dapat digambarkan dalam tabel sebagai berikut:

Jawaban Jumlah Responden Jumlah Presentase

A 10 (10/25)*100% = 40%

B 8 (8/25)*100% = 32%
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C 7 (7/25)*100% = 28%

Total 25 100%

Dari data di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden yang
menjawab benar adalah 28%, sedangkan jumlah responden yang
menjawab salah adalah 72%. Responden tidak begitu mengerti dengan

penggunaan ketiga verba tersebut dalam soal nomor 3.

4. Ue kara garasu nado ga ( A. Ochiru B. korobu C. Taoreru)

kamoshiremasen.

Jawaban yang benar adalah ochiru.

Arti dari soal nomor 4 adalah ‘mungkin kaca akan jatuh dari atas’.
Sesuai dengan teori bahwa ochiru adalah subjek jatuh dari atas kebawah
atau dari tempat yang tinggi ke tempat yang lebih rendah yang
mengakibatkan berpindah dari tempat semula.Kaca mungkin akan jatuh
dari atas, menunjukan bahwa kaca ada di tempat yang tinggi dan mungkin

akan jatuh ke bawah. Sehingga jawaban yang paling tepat adalah ochiru.

Dari 25 responden yang menjawab benar ada 11 orang atau 44%.
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Adapun yang menjawab

A. Korobu ada 9 orang atau 36%

B. Taoreru ada 5 orang atau 20%

Hal ini dapat digambarkan dalam tabel sebagai berikut:

Jawaban Jumlah Responden Jumlah Presentase
A 11 (11/25)*100% = 44%
B 9 (9/25)*100% = 36%
C 5 (5/25)*100% = 20%
Total 25 100%

Dari data di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden yang
menjawab benar adalah 44%, sedangkan jumlah responden yang
menjawab salah adalah 56%. Responden tidak begitu mengerti dengan

penggunaan ketiga verba tersebut dalam soal nomor 4.

5. Kaze ga fuite hana ga (A. Ochiru B. korobu C. Taoreru)

Jawaban yang benar adalah ochiru.

Aurti dari soal nomor 5 adalah ‘angin bertiup dan bunga jatuh’. Sesuai

dengan teori bahwa ochiru adalah subjek jatuh dari atas ke bawah atau dari
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tempat yang tinggi ke tempat yang lebih rendah yang mengakibatkan
berpindah dari tempat semula.Angin bertiup dan bunga jatuh,
menunjukkan bahwa bunga yang ada di pohon tertiup angin dan jatuh
kebawah dan terpisah dari pohonnya. Sehingga jawaban yang paling tepat

adalah ochiru.

Dari 25 responden yang menjawab benar ada 8 orang atau 32%.
Adapun yang menjawab

A. Korobu ada 6 orang atau 24%.

B. Taoreru ada 11 orang atau 44%.

Hal ini dapat digambarkan dalam tabel sebagai berikut:

Jawaban Jumlah Responden Jumlah Presentase
A 8 (8/25)*100% = 32%
B 6 (6/25)*100% = 24%
C 11 (11/25)*100% = 44%
Total 25 100%

Dari data di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden yang

menjawab benar adalah 32%, sedangkan jumlah responden yang
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menjawab salah adalah 68%. Responden tidak begitu mengerti dengan

pemakaian ketiga verba tersebut dalam soal nomor 5.

6. Kaze ga fukeba ki ga densen ni ( A. Ochiru B. korobu C. Taoreru )

Jawaban yang benar adalah taoreru.

Aurti dari soal nomor 6 adalah’kalau angin bertiup pohon akan jatuh ke
kawat listrik’. Sesuai dengan teori bahwa taoreru adalah subjek jatuh dari
dari keadaan yang semula tegak atau berdiri kemudian menjadi jatuh
karena hilang keseimbangan. Kalau angin bertiup pohon akan jatuh ke
kawat listrik, menunjukkan bahwa pohon pada saat tertiup angin
kehilangan keseimbangan, tidak bisa menahan tekanan angin sehingga

menyebabkan roboh. Sehingga jawaban yang paling tepat adalah taoreru.

Dari 25 responden yang menjawab benar ada 17 orang atau 68%.

Adapun yang menjawab

A. Ochiru ada 4 orang atau 16%.

B. Korobu ada 4 orang atau 16%.

Hal ini dapat digambarkan dalam tabel sebagai berikut:

Jawaban Jumlah Responden Jumlah Presentase

A 4 (4/25)*100% = 16%
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B 4 (4/25)*100% = 16%
C 17 (11/25)*100% = 68%
Total 25 100%

Dari data di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden yang
menjawab benar adalah 68%, sedangkan jumlah responden yang
menjawab salah adalah 32%. Lebih dari separuh responden menjawab
dengan benar. Hal ini dapat disimpulkan bahwa responden sudah mengerti

dengan penggunaan ketiga verba tersebut dalam soal nomor 6.

7. Sakamoto san wa janpu de ( A. Ochiru B. korobu C. Taoreru)

Jawaban yang benar adalah korobu.

Arti dari soal nomor 7 adalah ‘Sakamoto jatuh karena melompat’.
Sesuai dengan teori bahwa korobuadalah jatuh apabila subjeknya jatuh
akibat kehilangan kendali atau keseimbangan yang mengakibatkan
perubahan posisi asalnya tegak menjadi duduk, jongkok, atau dalam posisi
berbaring.Sakamoto jatuh karena melompat, menunjukan bahwa pada saat
melompat Sakamoto kehilangan kendali dan jatuh dengan mengalami
perubahan posisi dan adanya gerakan pada saat jatuh.Sehingga jawaban

yang paling tepat adalah korobu.

Dari 25 responden yang menjawab benar ada 9 orang atau 36%.
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Adapun yang menjawab

A. Ochiru ada 13 orang atau 52%.

B. Taoreru ada 3 orang atau 12%.

Hal ini dapat digambarkan dalam tabel sebagai berikut:

Jawaban Jumlah Responden Jumlah Presentase
A 13 (13/25)*100% = 52%
B 9 (9/25)*100% = 36%
C 3 (3/25)*100% = 12%
Total 25 100%

Dari data di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden yang
menjawab benar adalah 36%, sedangkan jumlah responden yang
menjawab salah adalah 64%. Lebih dari separuh responden menjawab
salah. Hal ini dapat disimpulkan bahwa responden tidak begitu mengerti

dengan penggunaan ketiga verba tersebut dalam soal nomor 7.

8. Bo-ru ga doko ni ( A. Ochiru B. Korobu C. Taoreru ) ka

wakarazutanoshikatta.

Jawaban yang benar adalah korobu.
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Arti dari soal nomor 8 adalah ‘itu menyenangkan tanpa mengetahui
dimana bolanya jatuh’. Sesuai dengan teori bahwa korobu adalah jatuh
apabila subjeknya jatuh dan posisi jatuh nya ada pergerakan. Disini bola
jatuh dan pada saat jatuh ada pergerakan yaitu menggelinding.Sehingga

jawaban yang paling tepat adalah korobu.

Dari 25 responden yang menjawab benar ada 15 orang atau 60%.

Adapun yang menjawab

A.Ochiruada 7 orang atau 28%.

B.Taoreru ada 3 orang atau 12%.

Hal ini dapat digambarkan dalam tabel sebagai berikut:

Jawaban Jumlah Responden Jumlah Presentase
A 7 (7/25)*100% = 28%
B 15 (15/25)*100% = 60%
C 3 (3/25)*100% = 12%
Total 25 100%

Dari data di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden yang

menjawab benar adalah 60%, sedangkan jumlah responden yang
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menjawab salah adalah 40%. Lebih dari separuh responden menjawab
benar. Hal ini dapat disimpulkan bahwa responden mengerti dengan

penggunaan ketiga verba tersebut dalamsoal nomor 8.

9. 20 metoru no ookii ki ga ( A. Ochiru B. korobu C. Taoreru)

Jawaban yang benar adalah taoreru.

Arti dari soal nomor 9 adalah ‘Pohon besar setinggi 20 meter roboh’.
Sesuai dengan teori bahwa taoreru adalah jatuh yang mana digunakan
pada benda yang semuala berdiri dan pada akhirnya menjadi roboh atau
jatuh dalam keadaan tergeletak. Pohon tersebut posisi awal berdiri dan
roboh dengan posisi tergeletak. Sehingga jawaban yang paling tepat untuk

soal nomor 9 adalah taoreru.

Dari 25 orang responden yang menjawab benar ada 18 orang atau 72%.

Adapun yang menjawab

A.Ochiruada 1 orang atau 4%.

B.Korobu ada 6 orang atau 24%.

Hal ini dapat digambarkan dalam tabel sebagai berikut:

Jawaban Jumlah Responden Jumlah Presentase

A 1 (1/25)*100% = 4%
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B 6 (6/25)*100% = 24%
C 18 (18/25)*100% = 72%
Total 25 100%

Dari data di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden yang
menjawab benar adalah 72%, sedangkan jumlah responden yang
menjawab salah adalah 28%. Lebih dari separuh responden menjawab
benar. Hal ini dapat disimpulkan bahwa responden mengerti dengan

penggunaan ketiga verba tersebut dalamsoal nomor 9.

10. Saru mo ki kara ( A. Ochiru B. korobu C. Taoreru )

Jawaban yang benar adalah ochiru.

Arti dari soal nomor 10 adalah ‘kera juga jatuh dari pohon’. Sesuai
dengan teori bahwa ochiru adalah jatuh dari tempat yang tinggi ke tempat
yang lebih rendah. Disini kera berada di atas pohon dan jatuh ke tanah.
Artinya kera jatuh ke bawah. Sehingga jawaban yang paling tepat adalah

ochiru.

Dari 25 responden yang menjawab benar ada 16 orang atau 64%.

Adapun yang menjawab

A.Korobuada 2 orang atau 8%.
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B.Taoreru ada 7 orang atau 28%.

Hal ini dapat digambarkan dalam tabel sebagai berikut:

Jawaban Jumlah Responden Jumlah Presentase
A 16 (16/25)*100% = 64%
B 2 (2/25)*100% = 8%
C 7 (18/25)*100% = 28%
Total 25 100%

Dari data di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden yang
menjawab benar adalah 64%, sedangkan jumlah responden yang
menjawab salah adalah 36%. Lebih dari separuh responden menjawab
benar. Hal ini dapat disimpulkan bahwa responden mengerti dengan

penggunaan ketiga verba tersebut dalam soal nomor 10.

11. Uma kara ( A. Ochiru B. korobu C. Taoreru)

Jawaban yang benar adalah ochiru.

Arti dari soal nomor 11 adalah ‘jatuh dari kuda’. Sesuai dengan teori
bahwa ochiru adalah jatuh dari tempat yang tinggi ke tempat yang lebih

rendah.. Disini subjek berada di atas kuda dan kemudian jatuh ke tanah.
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Artinya subjek jatuh ke bawah. Sehingga jawaban yang paling tepat adalah

ochiru.

Dari 25 responden yang menjawab benar ada 22 orang atau 88%.

Adapun yang menjawab

A.Korobuada 3 orang atau 12%.

B.Taoreru ada 0 orang atau 0%.

Hal ini dapat digambarkan dalam tabel sebagai berikut:

Jawaban Jumlah Responden Jumlah Presentase
A 22 (22/25)*100% = 88%
B 3 (3/25)*100% = 12%
C 0 (0/25)*100% = 0%
Total 25 100%

Dari data di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden yang
menjawab benar adalah 88%, sedangkan jumlah responden yang
menjawab salah adalah 12%. Lebih dari separuh responden menjawab
benar. Hal ini dapat disimpulkan bahwa responden sangat mengerti

dengan penggunaan ketiga verba tersebut dalam soal nomor 11.
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12. Jisin de hei ga ( A. Ochiru B. korobu C. Taoreru)

Jawaban yang benar adalah taoreru.

Arti dari soal nomor 12 adalah ‘Dinding roboh karena gempa bumi’.
Sesuai dengan teori bahwa taoreru adalah jatuh dimana subjek dengan
posisi awal tegak atau berdiri karena hilang keseimbangan sehingga jatuh
dengan posisi tergeletak. Disini dinding yang berdiri tegakkarena gempa

bumi menjadi roboh. Sehingga jawaban yang paling tepat adalah taoreru.

Dari 25 responden yang menjawab benar ada 18 orang atau 72%.

Adapun yang menjawab

A.Ochiruada 7 orang atau 28%.

B.Korobu ada 0 orang atau 0%.

Hal ini dapat digambarkan dalam tabel sebagai berikut:

Jawaban Jumlah Responden Jumlah Presentase
A 7 (7/25)*100% = 28%
B 0 (0/25)*100% = 0%
C 18 (18/25)*100% = 72%
Total 25 100%
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Dari data di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden yang
menjawab benar adalah 72%, sedangkan jumlah responden yang
menjawab salah adalah 28%. Lebih dari separuh responden menjawab
benar. Hal ini dapat disimpulkan bahwa responden  mengerti dengan

penggunaan ketiga verba tersebut dalam soal nomor 12,

13. Aruki hajimeta bakari no kodomo wa yoku (A. Ochiru B. korobu C.

Taoreru).

Jawaban yang benar adalah korobu.

Arti dari soal nomor 13 adalah ‘anak-anak yang baru saja mulai
berjalan akan sering jatuh’. Sesuai dengan teori bahwa korobu adalah jatuh
dikarenakan hilangnya keseimbangan pada saat berlari atau berjalan.
Disini anak-anak yang baru mulai berjalan akan sering jatuh karena belum
bisa sepenuhnya menopang kakinya dengan baik sehingga terkadang
kehilangan keseimbangan dan jatuh. Sehingga jawaban yang paling tepat

adalah korobu.

Dari 25 responden yang menjawab benar ada 9 orang atau 36%.

Adapun yang menjawab

A.Ochiruada 7 orang atau 28%.

B.Taoreru ada 9 orang atau 36%.
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Hal ini dapat digambarkan dalam tabel sebagai berikut:

Jawaban Jumlah Responden Jumlah Presentase
A 7 (7/25)*100% = 28%
B 9 (9/25)*100% = 36%
C 9 (9/25)*100% = 36%
Total 25 100%

Dari data di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden yang
menjawab benar adalah 36%, sedangkan jumlah responden yang
menjawab salah adalah 64%. Lebih dari separuh responden menjawab
salah. Hal ini dapat disimpulkan bahwa responden tidak begitu mengerti

penggunaan ketiga verba tersebut pada soal nomor 13.

14. Bouringu de pin ga ikkai de zenbu ( A. Ochiru B. korobu C.

Taoreru ) to sutoraiku desu.

Jawaban yang benar adalahtaoreru.

Arti dari soal nomor 14 adalah ‘dalam permainan bowling jika dalam
satu kali lemparan semua botol jatuh, dinamakan strike’. Sesuai dengan
teori bahwa taoreru adalah jatuh dimana keadaan subjek awalnya diam

dan karena tidak ada keseimbangan maka jatuh dengan kedaan
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melintang/terlentang/roboh. Disini botol bowling yang tersusun berdiri

terkena lemparan bola bowling sehingga roboh.. Sehingga jawaban yang

paling tepat adalah taoreru.

Dari 25 responden yang menjawab benar ada 13 orang atau 52%.

Adapun yang menjawab

A.Ochiru ada 4 orang atau 16%.

B.Korobu ada 8 orang atau 32%.

Hal ini dapat digambarkan dalam tabel sebagai berikut:

Jawaban Jumlah Responden Jumlah Presentase
A 4 (4/25)*100% = 16%
B 8 (8/25)*100% = 32%
C 13 (13/25)*100% = 52%
Total 25 100%

Dari data di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden yang

menjawab benar adalah 52%,

sedangkan jumlah responden yang

menjawab salah adalah 48%. Lebih dari separuh responden menjawab
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benar. Hal ini dapat disimpulkan bahwa responden mengerti penggunaan

ketiga verba tersebut pada soal nomor 14,

15. Hikouki ga ( A. Ochiru B. korobu C. Taoreru)

Jawaban yang benar adalah ochiru.

Arti dari soal nomor 15 adalah ‘pesawat jatuh’. Sesuai dengan teori
bahwa ochiru adalah jatuh dari tempat yang tinggi ke tempat yang lebih
rendah dan berpindah dari tempat semula.. Disini pesawat yang sedang
terbang berada di atas dan jatuh kebawah. Sehingga jawaban yang paling

tepat adalah ochiru.

Dari 25 responden yang menjawab benar ada 24 orang atau 96%.

Adapun yang menjawab

A.Korobuada 0 orang atau 0%.

B.Taoreru ada 1 orang atau 4%.

Hal ini dapat digambarkan dalam tabel sebagai berikut:

Jawaban Jumlah Responden Jumlah Presentase
A 24 (24/25)*100% = 96%
B 0 (0/25)*100% = 0%

C 1 (1/25)*100% = 4%
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Total 25 100%

Dari data di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden yang menjawab
benar adalah 96%, sedangkan jumlah responden yang menjawab salah
adalah 4%. Lebih dari separuh responden menjawab benar. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa responden sangat mengerti penggunaan ketiga verba

tersebut pada soal nomor 15.

Soal bagian B

Data dari soal bagian 1 vyaitu mengisi benar atau salah pada
pernyataan soal penggunaan verba ochiru, korobu dan taoreru, diperoleh

data sebagai berikut:

1. Sukii no renshuu no toki ni nankai mo ochimashita.

Kalimat tersebut tidak tepat. Arti dari soal di atas adalah ‘pada saat
berlatih ski, beberapa kali terjatuh’. Pada soal di atas penggunaan verba
ochimashita adalah tidak tepat karena verba ochiru digunakan apabila
subjek jatuh dari tempat yang tinggi ke tempat yang rendah dan subjek
berpindah tempat dari tempat semula. Pada saat berlatih ski, subjek dalam
keadaan bergerak dan karena kehilangan keseimbangan kemudian terjatuh.

Seharusnya verba yang digunakan adalah korobimashita.
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Berikut hasil jawaban dari 25 responden

Jawaban Jumlah Responden Jumlah Presentase
Benar 6 (6/25)*100% = 34%
Salah 19 (19/25)*100% = 76%
Total 25 100%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa lebih dari separuh responden
menjawab salah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada soal diatas

responden banyak yang tidak begitu mengerti penggunaan verba korobu.

2. Gurasu ga teburu kara ochite, kowarete shimatta.

Kalimat tersebut tidak tepat. Arti dari soal di atas adalah ‘gelas jatuh
dari meja dan pecah’. Verba yang tepat adalah taoreru. Meskipun verba
ochiru pun dapat digunakan namun kurang tepat karena gelas di atas meja
jatuh tidak langsung ke bawah tetapi dari keadaan berdiri dimeja kemudian

jatuh dan tergeletak di atas meja kemudian jatuh kebawah dan pecah.

Berikut hasil jawaban dari 25 responden

Jawaban Jumlah Responden Jumlah Presentase

Benar 10 (10/25)*100% = 40%
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Salah 15 (15/25)*100% = 60%

Total 25 100%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa lebih dari separuh responden
menjawab salah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada soal diatas

responden banyak yang tidak begitu mengerti penggunaan verba taoreru.

3. Ushiro no poketto kara hankachi ga ochisou desu yo.

Kalimat tersebut tepat. Arti dari soal di atas adalah ‘saputangan di
saku belakang kelihatannya akan jatuh’. Pada soal diatas penggunaan
verba ochiru adalah tepat karena verba ochiru digunakan apabila subjek
jatuh dari tempat yang tinggi ke tempat yang rendah dan subjek berpindah
tempat dari tempat semula. Sapu tangan dari saku akan jatuh ke bawah dan
apabila jatuh akan berpindah dari tempat semula yaitu terlepas dari saku

dan jatuh kebawah.

Berikut hasil jawaban dari 25 responden

Jawaban Jumlah Responden Jumlah Presentase

Benar 16 (16/25)*100% = 64%

Salah 9 (9/25)*100% = 36%
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Total 25 100%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa lebih dari separuh responden
menjawab benar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada soal diatas

responden mengerti dengan penggunaan verba ochiru.

4. Yane ga ochita.

Kalimat tersebut tepat. Arti dari soal di atas adalah ‘atap jatuh’. Pada
soal di atas penggunaan verba ochiru adalah tepat karena verba ochiru
digunakan apabila subjek jatuh dari tempat yang tinggi ke tempat yang
rendah dan subjek berpindah tempat dari tempat semula. Atap berada

diatas dan akan jatuh ke bawah.

Berikut hasil jawaban dari 25 responden

Jawaban Jumlah Responden Jumlah Presentase
Benar 11 (11/25)*100% = 44%
Salah 14 (14/25)*100% = 56%

Total 25 100%
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa lebih dari separuh responden
menjawab salah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada soal diatas

responden tidak begitu mengerti dengan penggunaan verba ochiru.

5. Densha no naka de osarete koronde kega o shita

Kalimat tersebut tepat. Arti dari soal di atas adalah ‘terdorong di
dalam kereta, kemudian terjatuh dan terluka’. Pada soal diatas penggunaan
verba korobu adalah tepat karena sesuai dengan definisi korobu yang telah
dijelaskan pada bab dua bahwa korobu adalah jatuh secara tiba-tiba dan
kehilangan keseimbangan dan jatuh dalam keadaan terduduk, terbaring ke

posisi yang lebih rendah.

Berikut hasil jawaban dari 25 responden

Jawaban Jumlah Responden Jumlah Presentase
Benar 16 (16/25)*100% = 64%
Salah 9 (9/25)*100% = 36%
Total 25 100%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa lebih dari separuh responden
menjawab benar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada soal diatas

responden mengerti penggunaan verba korobu pada kalimat tersebut.
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6. Atsui hi no soto de nanjikan mo ugoita tame ni koronde shimatta

Kalimat tersebut tidak tepat. Arti dari soal di atas adalah ‘Di hari yang
cuacanya panas karena berkegiatan di luar ruangan untuk beberapa jam,
sehingga terjatuh’. Pada soal di atas penggunaan verba korobuadalah tidak
tepat. Yang tepat adalah taoreru sebab subjek terjatuh setelah lelah

melakukan aktivitas, kehilangan tenaga dan pada akhirnya menjadi roboh.

Berikut hasil jawaban dari 25 responden

Jawaban Jumlah Responden Jumlah Presentase
Benar 16 (16/25)*100% = 64%
Salah 9 (9/25)*100% = 36%
Total 25 100%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa lebih dari separuh responden
menjawab benar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada soal diatas

responden banyak yang memahami penggunaan verba korobu.

7. Musume wa ki o ushinatte taoreta

Kalimat tersebut tepat. Arti dari soal di atas adalah ‘Anak
perempuannya kehilangan kesadaran dan terjatuh’. Pada soal diatas

penggunaan verba taoreruadalahtepat, sebab subjek terjatuh setelah
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kehilangan kesadaran di mana taoreru digunakan apabila terjatuh dari

dalam keadaan berdiri dan menjadi roboh karena hilang kesadaran atau

kekuatan.

Berikut hasil jawaban dari 25 responden

Jawaban Jumlah Responden Jumlah Presentase
Benar 16 (16/25)*100% = 64%
Salah 9 (9/25)*100% = 36%
Total 25 100%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa lebih dari separuh responden

menjawab benar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada soal di atas

responden banyak yang memahami penggunaan verba taoreru.

8. Yane ga taoreta

Kalimat tersebut tidak tepat. Arti dari soal di atas adalah ‘Atap jatuh’.

Pada soal di atas penggunaan verba taoreru adalah tidak tepat, yang tepat

adalah ochiru. Sebab taoreru jatuh akibat kehilangan kesadaran dan ochiru

jatuh dari tempat yang tinggi ke tempat yang lebih rendah. Di sini yane

adalah atap di mana atap berada di atas dan apabila jatuh maka akan jatuh

ke bawah.
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Berikut hasil jawaban dari 25 responden

Jawaban Jumlah Responden Jumlah Presentase
Benar 11 (11/25)*100% = 44%
Salah 14 (14/25)*100% = 56%
Total 25 100%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa lebih dari separuh responden
menjawab salah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada soal diatas

responden sebagian besar belum memahami penggunaan verba taoreru.

9. ldo ni taorete shinu

Kalimat tersebut tidak tepat. Arti dari soal di atas adalah ‘Jatuh ke
sumur dan mati’. Pada soal diatas penggunaan verba taoreru adalah tidak
tepat, yang tepat adalah ochiru. Sebab taoreru jatuh akibat kehilangan
kesadaran dan ochiru jatuh dari tempat yang tinggi ke tempat yang lebih
rendah. Disini sumur merupakan tempat yang lebih rendah dari posisi

subjek, di mana subjek jatuh ke dalam sumur.
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Berikut hasil jawaban dari 25 responden

Jawaban Jumlah Responden Jumlah Presentase
Benar 21 (21/25)*100% = 84%
Salah 4 (4/25)*100% = 16%
Total 25 100%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa lebih dari separuh responden
menjawab benar. Hanya 4 orang yang menjawab salah. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pada soal di atas responden sebagian besar memahami

penggunaan verba taoreru.

10. Kaze ga tsuyokute ano ki wa ima nimo taoresou desu

Kalimat tersebut tepat. Arti dari soal di atas adalah ‘Anginnya kencang,
sepertinya pihon itu akan segera jatuh/roboh’. Pada soal di atas
penggunaan verba taoreru adalah tepat. Sebab toreru digunakn pada benda
yang dalam keadaan berdiri dan pada akhirnya menjadi roboh. Di sini

pohon akan menjadi roboh karena tiupan angin.
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Berikut hasil jawaban dari 25 responden

Jawaban Jumlah Responden Jumlah Presentase
Benar 19 (19/25)*100% = 76%
Salah 6 (6/25)*100% = 24%
Total 25 100%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa lebih dari separuh responden
menjawab benar. Hanya 6 orang yang menjawab salah. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pada soal di atas responden sebagian besar memahami

penggunaan verba taoreru.

11. Watashi no chichi wa sinzou hossa de ochita

Kalimat tersebut tidak tepat. Arti dari soal di atas adalah ‘Ayah saya
tiba-tiba terkena serangan jantung dan jatuh’. Pada soal di atas penggunaan
verba ochiru adalah tidaktepat. Sebab ochiru digunakan pada benda yang
jatuh dari tempat yang tinggi ke tempat yang lebih rendah.Yang tepat
adalah taoreru dimana subjek jatuh dengan tiba-tiba karena kehilangan
kesadaran.Di sini subjek terkena serangan jantung secara tiba-tiba

kemudian kehilangan keseimbangan dan jatuh.
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Berikut hasil jawaban dari 25 responden

Jawaban Jumlah Responden Jumlah Presentase
Benar 8 (8/25)*100% = 32%
Salah 17 (17/25)*100% = 68%
Total 25 100%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa lebih dari separuh responden
menjawab salah. Hanya 8 orang yang menjawab benar. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pada soal di atas responden sebagian besar tidak

memahami penggunaan verba ochiru.

12. Michi ga warui kara korobanai youni ki o tsukete

Kalimat tersebut tepat. Arti dari soal di atas adalah ‘Karena jalannya
tidak bagus, hati-hati supaya tidak terjatuh’. Pada soal di atas penggunaan
verba korobuadalah tepat. Sebab korobu adalah jatuh di mana subjek
dalam keadaan bergerak, berjalan ataupun berlari kemudian tanpa
disengaja terpeleset atau tersandung kemudian kehilangan keseimbangan
dan mengakibatkan terjatuh. Disini karena jalan tidak bagus, subjek bisa
saja terpeleset saat berjalan kemudian kehilangan keseimbangan dan

terjatuh.
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Berikut hasil jawaban dari 25 responden

Jawaban Jumlah Responden Jumlah Presentase
Benar 17 (17/25)*100% = 68%
Salah 8 (8/25)*100% = 32%
Total 25 100%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa lebih dari separuh responden
menjawab benar. Hanya 8 orang yang menjawab salah. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pada soal di atas responden sebagian besar memahami

penggunaan verba korobu.

13. Utarete aomuke ni taoreru

Kalimat tersebut tepat. Arti dari soal di atas adalah ‘Tertembak dan
jatuh terlentang’. Pada soal di atas penggunaan verba taoreru adalah tepat.
Sebab taoreru adalah jatuh dari keadaan berdiri atau tegak kemudian
karena kehilangan kesadaran menjadi jatuh dalam keadaan tidak bergerak.
Di sini subjek tertembak, kehilangan kesadaran dan jatuh dalam keadaan

terlentang dan tidak bergerak.
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Berikut hasil jawaban dari 25 responden

Jawaban Jumlah Responden Jumlah Presentase
Benar 14 (14/25)*100% = 56%
Salah 11 (11/25)*100% = 44%
Total 25 100%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa lebih dari separuh responden
menjawab benar. Namun hanya selisih 3 orang dengan yang menjawab
salah.Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada soal di atas responden
meskipun lebih dari separuh menjawab benar tapi masih banyak juga yang

belum memahami penggunaan verba taoreru.

14. Amari hataraki sugite taorenai youni shite kudasai

Kalimat tersebut tepat. Arti dari soal di atas adalah ‘Tolong jangan
terlalu banyak bekerja supaya tidak jatuh’. Pada soal di atas penggunaan
verba taoreru adalah tepat. Sebab taoreru adalah jatuh dari keadaan
berdiri atau tegak kemudian karena kehilangan kesadaran menjadi jatuh
dalam keadaan tidak bergerak. Di sini akibat dari terlalu banyak bekerja

akan mengakibatkan kehilangan tenaga dan terjatuh dalam keadaan lemas.
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Berikut hasil jawaban dari 25 responden

Jawaban Jumlah Responden Jumlah Presentase
Benar 12 (12/25)*100% = 48%
Salah 13 (13/25)*100% = 52%
Total 25 100%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa lebih dari separuh responden
menjawab salah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada soal di atas
responden masih banyak juga yang belum memahami penggunaan verba

taoreru.

15. Musume wa ki o ushinatte ochiru

Kalimat tersebut tidak tepat. Arti dari soal di atas adalah ‘Anak
perempuannya kehilangan kesadaran dan terjatuh’. Pada soal di atas
penggunaan verba ochiru adalah tidak tepat, sebab subjek terjatuh setelah
kehilangan kesadaran, sedangkan ochiru jatuh dari tempat yang tinggi ke

tempat yang lebih rendah. Yang tepat adalah verba taoreru.

Berikut hasil jawaban dari 25 responden

Jawaban Jumlah Responden Jumlah Presentase
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Benar 9 (9/25)*100% = 36%
Salah 16 (16/25)*100% = 64%
Total 25 100%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa lebih dari separuh responden
menjawab salah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada soal di atas
responden masih banyak yang belum memahami penggunaan verba

ochiru.

B.Analisis Hasil Angket

Analisis faktor-fator yang mempengaruhi terjadinya kesalahan dalam

penggunaan verba ochiru, korobu dan taoreru sebagai berikut:

Pertanyaan angket bagian 1

1. Apakah anda mengerti arti verba ochiru,korobu dan taoreru dalam
bahasa Indonesia?
Berdasarkan angket ini diketahui bahwa responden menjawab tidak
begitu mengerti sebanyak 52% , mengerti 44% dan sedikit mengerti
4%.

2. Apakah anda mengerti verba ochiru, korobu dan taoreru mempunyai

arti yang sama dalam bahasa Indonesia?
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Berdasarkan angket ini diketahui bahwa responden menjawab
mengerti sebanyak 60%, tidak begitu mengerti 24% dan sedikit
mengerti mengerti 16%.

. Apakah anda mengerti penggunaan verba ochiru, korobu dan taoreru
dalam bahasa Jepang?

Berdasarkan angket ini diketahui bahwa responden menjawab tidak
begitu mengerti sebanyak 84%, mengerti 12%, dan sama sekali tidak
mengerti 1%

. Apakah anda mengerti penggunaan verba ochiru, korobu dan taoreru
dalam bahasa Indonesia?

Berdasarkan angket ini diketahui bahwa responden menjawab tidak
begitu mengerti sebanyak 56%, mengerti 40% dan sedikit mengerti 4%.
. Apakah anda mengerti dengan baik penjelasan mengenai verba ochiru,
korobu dan taoreru?

Berdasarkan angket ini diketahui bahwa responden menjawab tidak
begitu mengerti sebanyak 84%, mengerti 12% dan sama sekali tidak
mengerti 4%.

Berdasarkan jawaban dari pertanyaan angket di atas dapat diketahui
bahwa sebagian besar responden masih belum mengerti dengan baik
arti dari ketiga verba tersebut sehingga berakibat ketidakmampuan atau
kekurangsempurnaan responden dalam menggunakan verba tersebut
dalam kalimat bahasa Jepang, sehingga menimbulkan kesalahan dalam

penggunaannya.
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Pertanyaan angket bagian 2

. Apakah anda meminta penjelasan dosen ketika belum paham mengenai
penggunaan verba ochiru, korobu dan taoreru dalam bahasa Jepang?
Hasil yang didapatkan adalah responden menjawab kadang-kadang
sebanyak 72%, selalu 4% dan tidak pernah 24%.

. Apakah anda mengulang pelajaran di luar kelas mengenai verba ochiru,
korobu dan taoreru?

Hasil yang didapatkan adalah responden menjawab kadang-kadang
sebanyak 60% dan tidak pernah 40%.

. Apakah anda membaca buku pelajaran untuk mempelajari verba
ochiru, korobu dan taoreru?

Hasil yang didapatkan adalah responden menjawab kadang-kadang
sebanyak 44%, tidak pernah 48%, selalu 4% dan sering 4%.

. Apakah anda belajar kelompok untuk mempelajari penggunaan verba
ochiru, korobu dan taoreru?

Hasil yang didapatkan adalah responden menjawab kadang-kadang
sebanyak 48% dan tidak pernah 52%.

. Apakah anda membaca buku selain buku pelajaran yang digunakan
dikelas untuk mempelajari penggunaan verba ochiru, korobu dan
taoreru?

Hasil yang didapatkan adalah responden menjawab kadang-kadang

sebanyak 40%, tidak pernah 52% dan sering 8%.



C.

Berdasarkan
disimpulkan bahwa sebagian besar responden hanya belajar sebatas
pada saat pelajaran saja dan apabila tidak paham tidak meminta
penjelasan dosen, diluar pelajaran pun tidak aktif mencari referensi
lain sebagai
pengetahuan dan pemahaman responden sehingga terjadilah kesalan

dalam penggunaan verba ochiru, korobu dan taoreru dalam kalimat

bahan belajar sehingga mengakibatkan kurangnya

bahasa Jepang.

jawaban

Interpretasi Hasil Penelitian

pertanyaan

angket di

Tabel 4.1 Hasil Interpretasi Data Kesalahan Bagian 1

Verba Nomor Benar Salah Rata-rata
Soal
4 44% 56% 54%
5 32% 68% (Benar)
Ochiru 10 64% 36% 46%
11 88% 12% (Salah)
15 96% 12%
2 40% 60% 34.4%
7 36% 64% (Benar)
Korobu 8 60% 40% 65.6%
13 36% 64% (Salah)
Taoreru 1 72% 28%




Taoreru

3 28% 2%
6 68% 32%
9 2% 28%
12 72% 28%
4 52% 48%

60.7%
(Benar)
39.3%

(Salah)

Tabel 4.2 Hasil Interpretasi Data Kesalahan Bagian 2

Verba Nomor Benar Salah Rata-rata
Soal
1 36% 64%
2 40% 60% 42%
3 64% 36% (Benar)
Ochiru
4 44% 56% 58%
11 32% 68% (Salah)
15 36% 64%
5 64% 36% 65.4%
6 64% 36% (Benar)
Korobu
12 68% 32% 34.6%
(Salah)
7 64% 36% 62.7%
Taoreru
8 44% 56% (Benar)
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9 84% 16%

Taoreru 10 76% 24% 37.3%
13 56% 44% (Salah)
14 52% 48%

Tabel 4.3 Rata-rata Kesalahan secara Keseluruhan

Verba Jumlah Soal Benar Salah Tingkat
Kesalahan
Ochiru 11 47.5% 52.5% Sedang
Korobu 7 47.7% 52.3% Sedang
Taoreru 12 61.7% 38.3% Cukup
Rendah
Tabel 4.4 Hasil Interpretasi Data angket
Pemahaman
No Pertanyaan SM M TBM SSTM
1. | Makna verba
ochiru,korobu dan toreru. 1 | 4% | 11 | 44% | 13 | 52% | 0 | 0%
2. | Verba ochiru,korobu dan
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taoreru mempunyai arti
sama dalambahasa

Indonesia

16%

15

60%

24%

0%

Penggunaan verba
ochiru,koobu taoreru

dalam bahasa Jepang

0%

12%

21

84%

4%

Penggunaan verba ochiru,
korobu taoreru dalam

bahasa Indonesia

4%

10

40%

14

56%

0%

Penjelasan verba

ochiru,korobu dan taoreru

0%

12%

21

84%

4%

Keterangan :

SM = Sangat Mengerti

M = Mengerti

TBM = Tidak Begitu Mengerti

SSTM = Sama Sekali Tidak Mengerti
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Tabel 4.5 Hasil Interpretasi Data Angket

Pemahaman

No Pertanyaan SL SR KD TP

1. | Meminta

Penjelasan dosen 1 4% | 0 0% |18 72% | 6 24%

2. | Mengulang

Pelajaran 0 0% |0 0% |15 60% | 10 40%

3. | Membaca buku

Pelajaran 1 4% | 1 4% |11 44% | 12 48%

4. | Belajar kelompok |0 0% |0 0% |12 48% | 13 52%

5. | Membaca buku lain | 0 0% |2 8% 10 40% | 13 52%

Keterangan :

SL = Selalu

SR = Sering

KD = Kadang- kadang

TP =Tidak pernah




BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang talah dipaparkan pada Bab IV, maka
penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat kesalahan pada verba ochiru sebesar 52.5% dan merupakan
tingkat kesalahan yang sedang. Tingkat kesalahan pada verba korobu
sebesar 52.3% dan merupakan tingkat kesalahan sedang. Tingkat
kesalahan pada verba taoreru sebesar 38.3% dan merupakan tingkat
kesalahan yang cukup rendah.

2. Penyebab terjadinya kesalahan dikarenakan masih banyak responden
yang tidak memahami dengan baik makna verba tersebut.

Responden masih banyak yang tidak memahami ketiga verba tersebut
disebabkan karena responden hanya belajar sebatas apa yang dipelajari

di kelas saja.

Dengan demikian tingkat kesalahan penggunaan verba ochiru dan
korobu pada mahasiswa semester enam STBA JIA Bekasi adalah sedang
dan pada verba taoreru cukup rendah. Masih banyak mahasiswa Sastra
Jepang semester enam tahun ajaran 2017/2018 STBA JIA Bekasi yang
masih belum mengerti dan belum dapat menggunakan ketiga verba ini

dengan baik kedalam kalimat bahasa Jepang.
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B. Saran

1. Setelah membahas verba ochiru, korobu dan taoreru diharapkan baik
penulis maupun pembelajar bahasa Jepang dapat memahami
pengertian, dan cara pemakaian ketiga verba tersebut di dalam kalimat.

2. Verba bahasa Jepang sangatlah banyak dijumpai yang bersinonim atau
memiliki pengertian yang sama, karena hal itu sangat diharapkan
kepada penulis maupun pembelajar berhati-hati dalam penggunaan
kata-kata tersebut. Seperti halnya dalam pemahaman verba ochiru,
korobu dan taoreru.

3. Sebaiknya dalam belajar tidak hanya mengandalkan belajar di kelas
saja tetapi diharapkan siswa juga mencari referensi lain untuk belajar

agar bisa menambah wawasan dan pengetahuan.
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Bekasi

Riwayat Pendidikan Formal

SDIN STAOMUKLI ...ttt 1993-1999
SMPN 1 KULOWINANGUN ...ttt 1999-2002
SMAN 1 KULOWINANGUN ..ottt 2002-2005
S1 Bahasa Jepang STBA JIA BeKaSi .........cccccvevveiieiieieiie e 2014-2018

Riwayat Pekerjaan

PT.SANKEN INDONESIA ...t 2006-2010



